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Abstrak−Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MPA) Archa Buana merupakan salah satu organisasi yang aktif 

dalam berbagai kegiatan alam bebas dan lingkungan. Dalam pengelolaan kegiatan organisasi, dibutuhkan 

sistem yang mampu mengelola data artikel, inventaris alat, dan informasi anggota secara efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Content Management System (CMS) berbasis website 

sebagai solusi pengelolaan data organisasi MPA Archa Buana. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel sebagai backend dan frontend, serta 

MySQL untuk basis data. Hasil implementasi menunjukkan bahwa CMS yang dikembangkan mampu 

memudahkan pengurus dalam mengelola konten artikel, data anggota, serta manajemen inventaris alat secara 

efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Content Management System, Website, MPA Archa Buana, Laravel, MySQL 

Abstract−Abstract The Nature Lovers Student Organization (MPA) Archa Buana is one of the organizations 

that is active in various outdoor and environmental activities. In managing organizational activities, a system 

is needed that is able to manage article data, equipment inventory, and member information effectively. This 

study aims to design and implement a website-based Content Management System (CMS) as a solution for 

managing MPA Archa Buana organizational data. The system development method used is Waterfall, with 

stages of needs analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. This system is built using 

the Laravel framework as the backend and frontend, and MySQL for the database. The implementation results 

show that the CMS developed is able to facilitate administrators in managing article content, member data, 

and equipment inventory management effectively and efficiently. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengelolaan organisasi menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Organisasi 

Mahasiswa Pecinta Alam (MPA) Archa Buana Universitas Pamulang merupakan salah satu 

organisasi kemahasiswaan yang aktif dalam berbagai kegiatan alam bebas seperti pendakian 

gunung, arung jeram, konservasi lingkungan, serta kegiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan-

kegiatan tersebut memerlukan pengelolaan administrasi dan dokumentasi yang baik, mencakup 

manajemen data anggota, manajemen inventaris alat, serta dokumentasi kegiatan dalam bentuk 

artikel atau laporan. Selama ini, proses pengelolaan data di lingkungan MPA Archa Buana masih 

dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik maupun file spreadsheet sederhana. Metode 

ini memiliki banyak keterbatasan seperti rawan terjadi kehilangan data, duplikasi data, kesulitan 

dalam pencarian informasi, serta sulitnya melakukan pembaruan data secara real-time. Selain itu, 

keterbatasan akses informasi oleh anggota maupun pengurus juga menjadi kendala dalam 

menunjang aktivitas organisasi yang dinamis. Seiring meningkatnya volume data dan kebutuhan 

pengelolaan yang lebih kompleks, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu mengelola seluruh data 

organisasi secara terintegrasi dan efisien. Content Management System (CMS) berbasis website 

dipilih sebagai solusi yang tepat karena mampu menyediakan pengelolaan data secara terpusat, 

memudahkan akses bagi pengurus maupun anggota, serta memiliki fleksibilitas pengembangan di 

masa mendatang. Dengan adanya CMS ini, pengurus dapat dengan mudah mengelola konten artikel 

yang berkaitan dengan dokumentasi kegiatan, melakukan pencatatan data anggota secara sistematis, 

serta memantau status ketersediaan peralatan inventaris organisasi. Selain itu, pengembangan sistem 
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ini juga memperhatikan aspek keamanan data, kemudahan penggunaan, dan skalabilitas sistem agar 

dapat terus dikembangkan sesuai kebutuhan organisasi di masa yang akan datang.  

2. METODE 

2.1 Analisa Kebutuhan  

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan 

model Waterfall. Metode ini dipilih karena bersifat sistematis dan terstruktur, sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan sistem yang memiliki cakupan fitur yang jelas dan kebutuhan yang sudah 

terdefinisi sejak awal. Adapun tahapan-tahapan dalam metode penelitian ini dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut:  

2.2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan setelah kebutuhan sistem sudah teridentifikasi. 

Perancangan meliputi: 1. Perancangan Arsitektur Sistem: Menentukan komponen utama sistem, alur 

data, dan struktur modular aplikasi. 2. Perancangan Basis Data: Mendesain Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang merepresentasikan hubungan antar tabel seperti tabel anggota, artikel, alat, 

peminjaman alat, serta hak akses pengguna. 3. Perancangan Antarmuka (User Interface): Membuat 

desain halaman-halaman sistem menggunakan prinsip user-friendly, responsive, dan mudah 

dipahami oleh pengguna non-teknis. Perancangan mencakup pembuatan desain antarmuka 

pengguna (UI/UX), perancangan basis data dengan menggunakan MySQL, struktur arsitektur 

sistem, serta diagram alur proses bisnis. Desain ini disusun untuk memastikan bahwa sistem baru 

dapat meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 

2.3. Implementasi Pengujian 

Tahap implementasi adalah proses pengkodean sistem berdasarkan hasil perancangan. 

Implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel versi terbaru, dengan memanfaatkan fitur 

seperti MVC (Model-View-Controller), Eloquent ORM, Authentication, Middleware, dan sistem 

routing yang terstruktur. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan kombinasi 

HTML, CSS (Tailwind/Bootstrap), dan JavaScript untuk frontend. Basis data yang digunakan 

adalah MySQL. 

2.4. Pemeliharaan dan Maintance 

Setelah sistem diimplementasikan dan digunakan, dilakukan tahap pemeliharaan berupa 

perbaikan bug, peningkatan performa, serta pengembangan fitur tambahan berdasarkan kebutuhan 

baru yang muncul selama penggunaan sistem. Evaluasi berkala juga dilakukan untuk mengukur 

efektivitas sistem dalam membantu pengelolaan organisasi. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi hasil dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 

3.1 Fitur Sistem 

Sistem CMS yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama: 

1. Manajemen Artikel: Pengurus dapat menambahkan artikel baru terkait kegiatan organisasi, 

mengedit konten, serta menghapus artikel yang sudah tidak relevan. Artikel ini dapat dibaca 

oleh seluruh anggota maupun masyarakat umum.  

2. Manajemen Anggota: Pendataan anggota baru dapat dilakukan oleh pengurus keanggotaan. 

Data anggota seperti nama, NIM, jurusan, serta divisi organisasi tersimpan secara sistematis.  

3. Manajemen Inventaris Alat: Pengurus logistik dapat menambahkan data alat baru, mengubah 

status alat (tersedia, dipinjam, rusak), serta memantau riwayat peminjaman alat oleh anggota. 

4. Sistem Login dan Role Management: Sistem menggunakan autentikasi berbasis role. Role 

yang digunakan yaitu Admin, Ketua, Keanggotaan, Logistik, dan Anggota. Masing-masing 

role memiliki hak akses berbeda. 
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5. Dashboard Admin: Berisi ringkasan data organisasi secara real-time seperti jumlah anggota 

aktif, jumlah artikel, dan status inventaris alat. 

3.2 Arsitektur Sistem 

Sistem CMS berbasis website ini dirancang menggunakan arsitektur MVC (Model-View-

Controller) yang diimplementasikan dengan framework Laravel. Arsitektur ini memisahkan antara 

logika aplikasi (controller), pengelolaan data (model), dan tampilan antarmuka (view), sehingga 

pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur dan mudah dipelihara. Komponen utama sistem 

meliputi:  

1. Frontend: Dibangun dengan Blade Template (Laravel), Bootstrap/Tailwind antarmuka yang 

responsif. 

2. Backend: Laravel dengan fitur middleware, routing, autentikasi, validasi data, dan keamanan 

aplikasi. 

3. Database: MySQL sebagai relational database management system. 

4. Authentication: Laravel Auth untuk manajemen login, registrasi, dan pengaturan role user. 

3.3 Diagram UML 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram di atas digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem serta fungsi-fungsi utama yang dapat dijalankan dalam sistem CMS berbasis website untuk 

organisasi MPA Archa Buana. Diagram ini memperlihatkan bagaimana masing-masing peran 

pengguna (aktor) terlibat dalam proses bisnis pengelolaan data organisasi. Setiap aktor memiliki hak 

akses sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya di dalam organisasi. 
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Gambar 2. Activity Diagram Berjalan 

Activity diagram pada sistem yang sedang berjalan digunakan untuk menggambarkan urutan 

aktivitas atau proses bisnis yang masih diterapkan di perusahaan sebelum dilakukan pengembangan 

sistem baru. Diagram ini menjelaskan tahapan-tahapan operasional yang masih bersifat manual, 

seperti pencatatan barang masuk, pemeriksaan stok, hingga penyusunan laporan. Di MPA ARCHA 

BUANA, proses ini belum terintegrasi dengan teknologi informasi, sehingga pencatatan masih 

dilakukan secara konvensional melalui buku tulis atau lembar kerja spreadsheet. Hal ini 

menyebabkan sering terjadinya keterlambatan informasi, kesalahan dalam pencatatan, serta 

kesulitan dalam menelusuri data secara akurat. Oleh karena itu, activity diagram ini digunakan 

sebagai alat bantu untuk menganalisis kelemahan sistem lama dan menjadi dasar dalam 

pengembangan sistem yang lebih efektif dan efisien.  
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Gambar 3. Activity Diagram Usulan 

Activity diagram usulan merupakan visualisasi dari alur proses yang dirancang untuk 

dijalankan setelah sistem baru dikembangkan dan diterapkan. Diagram ini menggambarkan 

rangkaian aktivitas yang lebih terstruktur, otomatis, dan didukung oleh sistem informasi berbasis 

web.  

  

Gambar 4. Sequence Login 

Diagram di atas merupakan Sequence Diagram untuk proses login dalam sistem informasi 

MPA ARCHA BUANA. Sequence Diagram ini menggambarkan interaksi antar objek saat 

pengguna melakukan proses login ke dalam sistem. 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin


 

Fajar Alvi Rizki | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin | Page 1397  

JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi  
Volume 3, No. 6, November Tahun 2025  
ISSN 3025-0919 (media online) 
Hal 1392-1400 
 

 

Gambar 5. Sequence Logout 

Sequence diagram ini menggambarkan proses logout yang dilakukan oleh Ketua Umum 

dalam sistem informasi MPA ARCHA BUANA. Diagram ini menunjukkan interaksi antar 

komponen ketika pengguna melakukan logout dari sistem 

 

Gambar 7. Tampilan Landing Page 

 

Gambar 8. Halaman Login 
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Gambar 9. Halaman Management Anggota 

 

Gambar 10. Halaman managemen Alat 

 

Gambar 11. Menambahkan Akun 
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Gambar 12. Halaman Pembuatan Artikel 

 

Gambar 13. Halaman Daftar Permintaan Peminjaman Peralatan  

 

Gambar 14. Halaman Form Peminjaman Peralatan 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut:  

a. Sistem yang telah dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan organisasi, khususnya dalam 

pengelolaan artikel dan peminjaman alat secara terstruktur dan efisien melalui Content 

Management System (CMS).  

b. Penggunaan CMS memberikan kemudahan bagi admin maupun anggota dalam melakukan 

pengelolaan konten, serta mempercepat proses pendataan dan pelaporan aktivitas organisasi.  
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c. Fitur peminjaman alat yang terintegrasi membantu mengurangi risiko kehilangan atau 

kerusakan karena adanya pencatatan status peralatan secara real-time.  

d. Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya 

organisasi, karena setiap transaksi dan aktivitas tercatat dengan baik di sistem. 
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